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This research was conducted at one private school in Cianjur Regency. The population in this study were all 
students in junior high schools in Cianjur. The sample in this study were eighth grade students of one of the 
junior high schools in Cianjur. from all the VIII classes, two classes were randomly selected to be the research 
sample. then from the two classes one class was chosen as the experimental class which was taught by the guided 
Inquiry method while the other class was used as a control class that received the usual learning treatment. The 
instruments used in this study took the form of a description of as many as five question numbers which included 
questions about students' mathematical communication skills. The method used in this study is a quasi-
experimental method. In the study there are two groups, namely the control class and the experimental class. The 
experimental class was treated with the guided inquiry method and the control class gained conventional 
learning. To measure the ability of students' mathematical problems, the experimental class group and the control 
class are given a pretest before the learning treatment and posttest as difficult as the learning treatment. Based 
on the posttest data analysis shows that there are significant differences in mathematical communication skills 
where the mathematical creative thinking ability of students with the use of inquiry methods is better than 
conventional learning classes. This is because the steps of the inquiry method allow students to have enough 
time to assimilate and accommodate any relevant information so as to broaden and deepen students' 
understanding of the material being studied. 
Keywords: Inquiry Learning Methods, Junior High Students, Mathematical Communication. 
Abstrak 
Penelitian ini dilaksanakan di salah satu sekolah swasta di Kabupaten Cianjur. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa di SMP di Cianjur. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII salah satu SMP di 
Cianjur. dari seluruh kelas VIII yang ada, dipilih dua kelas secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. 
kemudian dari dua kelas tersebut dipilih satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mendapat 
pembelajaran dengan metode Inquiry terbimbing sedangkan kelas yang satu lagi dijadikan sebagai kelas kontrol 
yang mendap perlakuan pembelajaran biasa. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian 
sebanyak lima nomor soal yang meliputi soal kemampuan komunikasi matematis siswa. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Dalam penelitian terdapat dua kelompok, yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen mendapat perlakuan dengan metode inquiry terbimbing dan 
kelas kontrol memperoleh pembelajaran konvensional. Untuk mengukur kemampuan masalah matematis siswa, 
pada kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes sebelum perlakuan pembelajaan dan postes 
sesusah perlakuan pembelajaran. Berdasarkan analisis data postes menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
signifikan kemampuan komunikasi matematik dimana kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dengan 
penggunaan metode inquiri lebih baik daripada kelas dengan pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 
langkah-langkah metode inquiry memungkinkan  siswa  mempunyai waktu yang cukup untuk mengasilimilasi 
dan mengakomodasi setiap informasi yang relemvan  sehingga dapat memperluas dan memperdalam 
pembahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Inkuiri, Siswa SMP, Komunikasi Matematik. 
 
Pendidikan merupakan hal yang sangat berperan penting dalam dunia masa kini. Pendidikan 
merupakan salah satu media yang dapat menciptakan manusia yang berkualitas dan berpotensi. Melalui 
pendidikan proses pendewasaan diri akan terbentuk sehingga dalam proses pengambilan keputusan 
selalu disertai rasa tanggung jawab yang besar. Sebagaimana yang tercatat dalam UU No. 20 Tahun 
2003 Tentang SISDIKNAS (Depdiknas, 2003), yakni pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
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mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. 
Berdasarkan tujuan Pendidikan Nasional tersebut maka pendidik dituntut untuk dapat mencetak 
individu-individu yang religius, kreatif, kritis, logis, profesional, memiliki rasa tanggung jawab, mau 
bekerja sama, jujur, inovatif, memiliki kepedulian dan kepekaan terhadap permasalahan-permasalah 
yang ada disekitarnya serta memiliki kemampuan untuk mengatasi masalah tersebut.  
Salah satu mata pelajaran di sekolah yang dapat mengajarkan siswa untuk berpikir kritis, logis, 
kreatif, mandiri dan dapat memecahkan masalah adalah matematika. Pembelajaran matematika sangat 
penting karena matematika tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Banyak permasalahan 
dalam kehidupan manusia yang membutuhkan matematika sebagai penyelesaiannya. Matematika juga 
berpengaruh terhadap bidang studi lainnya, bidang studi seperti kimia, fisika dan bidang studi eksak 
lainnya menggunakan perhitungan-perhitungan  matematika. Hal ini selaras dengan pendapat 
Russeffendi (2006)  “Matematika adalah ratunya ilmu (Matematics is the Queen of the Sciences)”. 
Maksud dari pernyataan tersebut adalah matematika tidak bergantung kepada bidang studi lain namun 
matematika berpengaruh terhadap bidang studi lain.  
Beberapa jenis kemampuan matematika, seperti diungkapkan oleh Herdiana & Sumarno (2014) 
bahwa jenis kemampuan metematik dapat diklasifikasikan dalam lima kompetensi utama, yaitu: 
pemahaman matematik, pemecahan masalah, komunikasi matematik, koneksi matematik, dan 
penalaran matematik. Kemamuan matematik yang lebih tinggi adalah berpikir kritis matematik dan 
berpikir logis matematik. Salah satu jenis kemampuan matematis adalah komunikasi matematik, 
Komunikasi matematik merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dikembangkan pada 
setiap topik matematika. 
Menurut Bernard (2015) mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu proses penyampaian 
informasi atau pesan kepada orang lain dan sebaliknya, sehingga apa yang diungkapkan tersebut dapat 
dipahami dan dimengerti dengan baik. Sejalan dengan Hendriana & Sumarno (2014) mengatakan 
kemampuan komunikasi matematik merupakan kemampuan matematik esensial yang tercantum dalam 
kurikulum matematika sekolah menengah. komponen tujuan pembelajaran matematika antara lain: 
dapat mengkomunikasikan gagasan dengan symbol, table, diagram, atau ekspresi matematik untuk 
memperjelas keadaan atau masalah, dan memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet 
dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan komunikasi matematika merupakan kemampuan menuangkan ide atau gagasan dalam 
bentuk tabel, diagram atau bahasa lisan dalam mengekspresikan gagasan dan argument matematik 
dengan tepat, singkat dan logis. 
Berdasarkan observasi awal di kelas pada salah satu SMP Swasta di Cianjur sebelum melakukan 
penelitian, pembelajaran matematika di kelas, cenderung berupa pembejaran yang bersifat searah, ini 
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membuat siswa selalu bergantung pada pekerjaan guru. sehingga selama proses pembelajaran, siswa  
cenderung pasif saat mengikuti pembelajaran matematika. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
cocok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematik dan kemandirian belajar siswa adalah 
dengan menggunakan metode inquiry terbimbing (Fitriyanti, 2016). Metode Inquiry terbimbing 
biasanya diguanakn bagi siswa-siswa yang belum berpengalaman belajar dengan menggunakan metode 
inquiry terbimbing. pada tahap awal diberikan lebih banyak bimbingan, sedikit demi sedikit bimbingan 
itu dikurangi. Berdasarkan pemikiran tersebut, peneliti tertarik mengadakan Penelitian tentang: 
“Penerapan Metode Inquiry Untuk Meningkatkan Kamampuan Konikasi Matematik Siswa SMP di 
Kabupaten Cianjur” 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen. Dalam 
penelitian terdapat dua kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen 
mendapat perlakuan dengan metode inquiry terbimbing dan kelas kontrol memperoleh pembelajaran 
konvensional. Untuk mengukur kemampuan masalah matematis siswa, pada kelompok kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretes sebelum perlakuan pembelajaan dan postes sesusah 
perlakuan pembelajaran. desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 
A  O  X  O 
A  O   O 
Keterangan : 
A : Pengambilan sampel dengan acak berdasarkan kelas 
O : Pretes = Postes Komunikasi Matematik 
X : Pendekatan kontekstual 
 
(Ruseffendi, 2010) 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP di Cianjur. Sampel dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII salah satu SMP di Cianjur. dari seluruh kelas VIII yang ada, dipilih dua kelas 
secara acak untuk dijadikan sampel penelitian. kemudian dari dua kelas tersebut dipilih satu kelas 
dijadikan sebagai kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan metode Inquiry terbimbing 
sedangkan kelas yang satu lagi dijadikan sebagai kelas control yang mendap perlakuan pembelajaran 
biasa. Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk soal uraian sebanyak lima nomor soal 
yang meliputi soal kemampuan komunikasi matematis siswa. dalam penyusunan soal tes, diawali 
dengan penyusunan kisi-kisi soal yang dilanjutkan dengan menyusun soal beserta kunci jawaban dan 
aturan pemberian skor untuk masing-masing butir soal untuk memberikan penilaian yang objektif. 
HASIL  
Berikut ini adalah data hasil pengujian statistika parametrik data postes kedua kelas disajikan 
pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 1.  
Uji Normalitas  Data Postes Berpikir Kreatif Siswa 
Shapiro-Wilk 
Kelas Statistik Df Sig. 
Eksperimen 0,171 23 0,80 
Kontrol 0,151 23 0,18 
 
Berdasarkan pada Tabel 1 terlihat bahwa signifikan pada kelas eksperimen 0,80 dan kelas kontrol 0,18 
Nilai signifikannya pada kelas eksperimen dan kelas kontrol nilai signifikan memenuhi kriteria 
pengujian yaitu Sig. > 0,05 maka dalam hal ini berarti sampel berdistribusi normal. 
Tabel 2.  
Uji Homogenitas Data Postes Berpikir Kreatif Siswa 
 Levene Statistic Signifikan 
Postes 3,97 0,339 
 
Berdasarkan tabel 2 diperoleh nilai signifikansi adalah 0,926 sehingga nilai signifikansi ini lebih dari 
0,05 maka Ho diterima. Hal ini berarti sampel memiliki varians yang sama. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa data tersebut diambil dari kelas yang homogeny. 
Tabel 3.  
Uji T-Test  Data Postes Berpikir Kreatif Siswa 
Equal variances 
assumed 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
T Df Sig. (2-tailed) 
0,83 51 ,001 
0,82 44 ,001 
 
Berdasarkan Tabel 3 untuk memperoleh nilai signifikan dapat dilihat pada tampilan di software 
IBM SMPP Statistic 26 dengan melihat pada Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 tetapi karena uji hipotesis yang 
diguanakan aalh uji satu pihak, maka nilai yang digunakan adalah sig. (1-tailed) = ½ Asymp.Sig. (2-
tailed) (Uyanto, 2009), maka ½ (0,000) = 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai sig. 
(1-tailed) < 0,05,  maka 𝐻0 ditolak yang artinya pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa 
SMP yang pembelajarannya menggunakan metode inquiry terbimbing lebih baik daripada yang 
menggunakan pembelajaran biasa secara signifikan pada taraf ∝= 0,05. 
Kegiatan awal pembelajaran di kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan Metode 
Inqury Terbimbing diawali dengan guru melakukan kegiatan apersepsi seperti  berdo’a untuk memulai 
pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin, kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan menyampaikan  manfaat dan tujuan pembelajaran serta 
langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan. Seperti yang nampak pada Gambar berikut: 
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Gambar 1. Kegiatan Orientasi 
Kegiatan tahap pertama dari Metode Inqury Terbimbing yaitu orientasi dimana pada Langkah 
orientasi adalah langkah untuk membina suasana atau iklim pembelajaran yang responsif. Pada langkah 
ini, pendidik mengondisikan agar peserta didik  siap melaksanakan proses pembelajaran. Pendidik 
merangsang dan mengajak peserta didik untuk berpikir memecahkan masalah pada tahap ini guru 
mengelompokkan siswa secara heterogen. Masing-masing kelompok terdiri dari 5  sampai 6 orang 
siswa, setelah siswa duduk secara berkelompok, kemudian guru membagikan LKS kepada masing-
masing kelompok.  
Kegiatan kedua adalah merumuskan masalah. Merumuskan masalah merupakan langkah 
membawa peserta didik pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan 
adalah persoalan yang menantang peserta didik untuk berpikir memecahkan teka-teki itu.dikatakan 
teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan 
peserta didik didorong untuk mencari jawaban yang tepat. 
 
Gambar 2. Merumuskan Masalah 
Kegiatan selanjutnya merumuskan hipotesis. Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu 
permasalahan yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. 
Perkiraan sebagai hipotesis bukan sembarang perkiraan, tetapi harus memiliki landasan berpikir yang 
kokoh, sehingga hipotesis yang dimunculkan itu bersifat rasional dan logis. 
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Gambar 3. Merumuskan Hipotesis 
Tahap selanjutnya merupakan Mengumpulkan data. Mengumpulkan data adalah aktivitas 
mencari informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran 
inkuiri, mengumpulkan data merupakan proses mental yang sangat penting dalam pengembangan 
intelektual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, tetapi 
juga membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. Karena itu, tugas 
dan peran pendidik dalam tahap ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong 
peserta didik untuk berfikir mencari informasi yang dibutuhkan. 
 
Gambar 4. Mengumpulkan Data 
Tahap selanjutnya adalah menguji hipotesis. Menguji hipotesis adalah proses menentukan 
jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data atau informasi yang diperoleh berdasarkan 
pengumpulan data. Dalam menguji hipotesis, yang terpenting adalah mencari tingkat keyakinan peserta 
didik atas jawaban yang diberikan. 
 
Gambar 5. Menguji Hipotesis 
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Langkah terakhir adalah merumuskan kesimpulan. Merumuskan kesimpulan adalah proses 
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Sering terjadi, karena 
banyaknya data yang diperoleh, menyebabkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus pada masalah 
yang hendak dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai kesimpulan yang akurat sebaiknya pendidik 
mampu menunjukan pada peserta didik data mana yang relevan. Pada tahap merumuskan kesimpulan, 
peserta didik mempresentasikan produk bangun ruang masing-masing kelompok di depan kelas. 
 
Gambar 6. Merumuskan Kesimpulan 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data kemampuan komunikasi matematis siswa yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, diperoleh beberapa kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut 
yakni kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan metode inquiry 
terbimbing lebih baik daripada siswa yang menggunakan pembelajaran biasa. Implementasi 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran inkuri terbimbing di kelas, dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematik dan kemandirian belajar siswa. Pada langkah-langkah dengan 
menggunakan inkuri terbimbing siswa masih mengalami kesulitan pada awalnya karena belum terbiasa 
dengan metode pembelajaran yang baru, namun seiring berjalannya waktu siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dan semakin dapat mengeksploasi pengetahuan-pengetahuannya. Pembelajaran dengan 
menggunakan metode inquiry terbimbing hendaknya dijadikan alternatif metode pembelajaran yang 
dapat digunakan guru di kelas terutama dalam pembelajaran materi tertentu, yaitu materi baru yang 
berkaitan dengan materi sebelumnya yang sudah dipelajari siswa sehingga pembelajaran matematika 
menjadi lebih bermakna dan siswa dapat memahami konsep dengan baik. Hal ini dikarenakan langkah-
langkah metode inquiry memungkinkan  siswa  mempunyai waktu yang cukup untuk mengasilimilasi 
dan mengakomodasi setiap informasi yang relemvan  sehingga dapat memperluas dan memperdalam 
pembahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
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